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Abstrak. Bidara (Ziziphus  spina-christi L.) merupakan salah satu tanaman yang 

sangat jarang dijumpai khususnya di Indonesia. Bidara adalah pohon penghasil 

buah yang  tumbuh di daerah Afrika Utara dan Tropis serta Asia Barat. Masih 

banyak sebagian masyarakat yang belum mengenal tanaman bidara khususnya 

khasiat dan kandungan kimianya. Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman 

bidara antara lain alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, dan terpenoid. Senyawa 

fenol dan flavonoid berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Antioksidan 

memiliki peranan penting dalam mencegah penyakit degenaratif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari daun, buah dan biji dan 

penetapan kadar senyawa fenolat. Uji aktivitas aktioksidan dilakukan menggunakan 

metode peredaman radikal bebas 1,1 Difenil-1-Pikrihidrazil (DPPH). Penetapan 

kadar fenolat total dianalisis menggunakan reagen Folin Ciocalteu . Hasil yang 

didapat dalam penelitian ini bahwa ekstrak daun, buah dan biji memiliki kadar 

fenolat total berturut-turut 7,192% ± 0,0198, 5,115% ± 0,0052, dan 11,409% ± 

0,0195. Aktivitas antioksidan dari ekstrak daun, buah, dan biji dengan nilai IC50 

beturut-turut 127,87 ppm, 315,09 ppm, dan 205,85 ppm.  

Kata kunci: Bidara (Ziziphus spina–christi), kadar fenol, kadar flavonoid, 

aktivitas antioksidan 

1. Pendahuluan  

Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini bukan hanya digunakan sebagai bahan 

pangan atau dinikmati keindahannya melainkan sebagai bahan untuk pengobatan. 

Khususnya Indonesia yang kaya akan berbagai jenis flora yang secara empiris banyak 

dimanfaatkan sebagai obat. Dari sekian banyak tanaman di Indonesia salah satunya 

tanaman yang berpotensi untuk pengobatan adalah bidara (Ziziphus spina-chrissti L.) 

Bidara adalah sejenis pohon kecil yang selalu hijau, penghasil buah yang  tumbuh di 

daerah afrika utara dan tropis serta Asia Barat, Tumbuh di Israel di lembah lembah 

sampai ketingian 500 m. Khsusnya di Indonesia tanaman ini banyak tumbuh di 

Sumbawa (Nusata Tengara Barat) (Anonnim b,c,d. Heyne, 1987; Zohary, 1972). 

Bidara banyak digunakan dalam pengobatan tradisional antara lain semua bagiannya 

(daun, buah, biji, akar, dan batang). Seperti yang dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya kandungan kimia yang berperaan sebagai pengobatan dalam tanaman  

bidara antara lain alkaloid, fenol, flavonoid, kuercetin, rutin, dan terpenoid.(Adzu 

dkk., 2001; Adzu dkk.,  2007; Hussein dkk., 2010; Michel dkk., 2011; Hadizadeh 

dkk., 2009). Tanaman bidara (Ziziphus spina-chrissti L.) memiliki kandungan fenolat 

dan flavonoid yang kaya akan manfaat. Senyawa fenolat adalah senyawa yang 

mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi, senyawa 
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fenol meliputi aneka ragam senyawa yang berasal dari tumbuhan yang memiiliki ciri 

sama, yaitu cincin aromatik yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksil 

(Harbon, 1987). Dalam tubuh senyawa fenolat kaya akan manfaat biologis antara lain 

antioksidan, antiinflamasi, antimikrob, antifungi dan mencegah timbulnya tumor 

(Prior, 2003).  

Saat ini banyak sekali penelitian yang dilakukan terhadap senyawa 

antioksidan dari bahan alam. Antioksidan merupakan senyawa yang penting dalam 

menjaga kesehatan tubuh karena berfungsi memutus reaksi berantai dari radikal bebas 

yang terdapat dalam tubuh (Pratiwi, 2010). Radikal bebas pada dasarnya diproduksi 

oleh tubuh ketika mengatasi infeksi dan saat berolahraga atau bernapas, tetapi tubuh 

memiliki mekanisme pertahanan terhadap produksi radikal berbas tersebut. Radikal 

bebas umumnya diproduksi oleh polusi, petisida, radiasi, asap rokok, sinar matahari, 

dan asap kendaraan. Akumulasi radikal bebas dari lingkungan akhirnya menimbulkan 

kerusakan didalam tubuh dan dan dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif 

serta tanda-tanda penuaan. Radikal bebas bersifat reaktif dan berbahaya jika di dalam 

tubuh jumlahnya berlebih maka perlu adanya asupan antioksidan dari luar (Winarsi, 

2007). Sumber antioksidan alami didominasi oleh tumbuhan dan umumnya 

mengandung senyawa fenolat dan flavonoid yang tersebar di dalam tumbuhan. 

Senyawa ini berperan sebagai antioksidan dengan cara menghambat terbentuknya 

radikal bebas dengan mendonasikan atom hidrogenya atau melalui kemampuan 

melakap logam berada dalam bentuk glukosida (mengandung rantai samping glukosa) 

atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon (Abdi Redha, 2010). Salah satu sumber 

antioksidan alami adalah sayuran dan buah-buahan segar yang umumnya memiliki  

senyawa fenol, flavonoid, bioflavonoid, vitamin C, vitamin E, kuersetin, dan β-

karoten (Winarsi, 2007 dan Martasari, 2008). 

Penelitian ini bertujuan menetapkan kadar senyawa fenolat total menggunakan 

reagen Folin Ciocalteu dan aktivitas antioksidan secara kualitatif dan kuantitatif 

menggunakan metode 1,1Difenil-1-Pikrihidrazil (DPPH) dari  tiga bagian tanaman  

bidara yaitu  daun, buah, dan biji.  

2. Metode Penelitian 

Pada penyiapan bahan simplisia daun, buah, dan biji bidara diperoleh dari 

Provinsi Sumbawa (NusaTenggara Barat). Berdasarkan data determinasi yang 

dilakukan di Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Padjadjara Jatinangor, diperoleh informasi bahwa 

tanaman uji yang digunakan merupakan tanaman bidara dengan nama latin (Ziziphus 

spina-christi  L.). 

               
 Gambar 1. Daun Bidara Gambar 2. Buah Bidara   Gambar 3. Biji Bidara        
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Penapisan fitokimia adalah pemeriksaan yang dilakukan sebagai skrining awal 

untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam daun, buah, dan biji bidara 

(Ziziphus spina-christi). Penapisan fitokimia ini meliputi pemeriksaan alkaloid, 

flavonoid, saponin, kuinon, tanin dan stroid/triterpenoid.  

Ekstraksi daun, buah, dan biji bidara dilakukan dengan metode maserasi, 

menggunakan pelarut etanol. Rendemen ekstrak daun yang didapat 4,62 %, ekstrak 

buah 5,76 %, sedangkan ekstrak biji sebesar 2,49 %. 

Pada pengujian secara kualitatif dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) dengan fase diam silika gel GF254 pra salut. Penampak bercak yang di gunakan 

yaitu DPPH 0,2%, AlCl3 5%, FeCl3 10% dan H2SO4 10%. 

Teknik penetapan kadar fenolat total adalah menggunakan reagen Folin 

Ciocalteu yang dilarutkan dalam aquades (1:10). Sebanyak 0,5 mL sampel ekstrak 

dari larutan induk ditambahkan 5 mL reagen Folin Ciocalteu inkubasi 5 menit, 

kemudian larutan tersebut  ditambahkan  Na2CO3 1 M dan inkubasi selama 15 menit, 

kemudian ukur absorbansinya pada panjang gelombang 765 nm. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penapisan Fitokimia 

Hasil dari penapisan fitokimia ini meliputi terdapat pada  Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia 

Keterangan :  (+) positif sedang mengandung senyawa yang di uji. 

   (-) negatif tidak mengandung senyawa yang di uji. 

3.2. Pengujian secara kualitatif 

Pengujian secara kualitatif dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

Dari hasil pengujian dengan pengembang polar setelah di semprot penampak bercak 

DPPH 0,2 % dalam metanol. Hasil menunjukan bahwa ekstrak daun, buah dan biji 

menunjukan adanya senyawa antioksidan dengan ditandai munculnya intensitas 

warna (bercak) warna kuning dengan latar berwarna ungu namun jika di lihat dari 

intensitas warna (bercak) yang paling kuat antioksidan di tunjukan pada ekstrak daun 

dan biji. Dengan penampak bercak FeCl3 10 % menujukan hasil positif dengan 

munculnya warna hitam pada ekstrak daun, buah dan biji. Dari hasil dapat di 

simpulkan bahwa senyawa fenolat memiliki peran sebagai antioksidan terdistribusi 

dalam pengembang polar. 

 

Penapisan Fitokimia Daun Buah Biji 

Alkaloid + + - 

Flavonoid + + + 

Saponin + + - 

Tanin + + + 

Kuinon + + + 

Steroid/Triterpenoid + + - 
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Gambar 4 Hasil Pengujian secara Kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Keterangan: Fase diam Silika Gel GF254 pra salut, (1) ekstrak daun; (2) ekstrak 

buah; (3) eksrak biji; (4) asam galat; (5) quercetin; (6) vit-c. Fase gerak (kloroform 

9:3 metanol:1 air).(a); visual, (b); Sinar UVλ 254, (c); Sinar UV λ 356, (d); DPPH 

0,2%, (e); penampak bercak FeCl3 10%,(f); penampak bercak H2SO4 10%. 

3.3. Penetapan kadar Senyawa Fenolat Total  

 
Dari hasil kurva kalibrasi yang didapat  diproleh persamaan regresi linier (y=bx+a), a 

= 0,0057, b = 0,0052 dan kuadrat koefisian relasinya (r
2
) = 0,9953. Setelah kurva kalibrasi 

asam galat diproleh selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap ke tiga sampel ekstrak uji 

diantaranya daun, buah dan biji bidara. 

 

 
 

Gambar 5 Kurva Kalibrasi  Standar Asam Galat 

Tabel 2 Penetapan Kadar Fenol Total Ekstrak Bidara 

No Ekstrak Absorban (nm) Eqivalen (µg/mL) mL % Kadar 

1 Daun (1500 

ppm) 

0,565 107,5576 10 7,1705 

  0,568 108,1346 10 7,2089 

y = 0,0052x + 0,0057 
R² = 0,9953 
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  0,567 107,9423 10 7,1961 

  Rata-rata  7,192 % ± 0,0198 

  Absorban (nm) Eqivalen (µg/mL) mL % Kadar 

2 Buah (3000 

ppm) 

0,576 109,6730 10 5,118 

  0,575 109,4807 10 5,1091 

  0,567 109,6730 10 5,1180 

  Rata-rata  5,115 % ± 0,0052 

 Ekstrak Absorban (nm) Eqivalen (µg/mL) mL % Kadar 

3 Biji (1000 

ppm) 

0,598 113,9038 10 11,3903 

  0,599 114,0961 10 11,4098 

  0,600 114,3884 10 11,4269 

  Rata-rata 11, 409 % ± 0,0195 

 

3.4. Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). 

Pengujian aktivitas antioksidan standar vitamin C 

Pengujian aktivitas antioksidan pada standar vitamin C  menggunakan metode 

1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH).  

 

 

Gambar 6 Kurva Pengujian Standar Vit-C 

 

Tabel 3 Data Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Standar Vit-C 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi  (nm) % Inhibisi 

1 2 0,715 11,878 

2 3 0,646 20,345 

3 4 0,534 34,155 

4 5 0,415 48,788 

5 6 0,308 62,022 

6 7 0,193 76,202 

y = 13.18x - 17.077 
R² = 0.9953 
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Keterangan: spektrum serapan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 60 ppm dalam 

metanol, panjang gelombang maksimal 516 nm. 

 

Dari data di atas didapat  persamaan a= 17,007, b= 13,18 dan kuadrat 

koefesian relatif r
2 

= 0,9953. Dari persamaan diatas dapat nilai IC50 dengan rumus 

(x=y-a/b) dimana x= IC50 y=50 “a” dan “b” persamaan regresi linier antara 

konsentrasi dengan % inhibisi. Dari hasil perhitungan di atas di dapat IC50 standar 

vitamin c adalah 5,083 ppm.  

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun, buah dan biji bidara 

Pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak daun, buah dan biji  bidara 

dilakukan secara kuantitatif menggunakan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH), langkah pertama pembuatan larutan induk sampel ekstrak kemudian dibuat 

seri konsentrasi, masing-masing tambahkan DPPH di tempat gelap, kemudian 

inkubasi selama 30 menit, setelah itu ukur absorbannya pada panjang gelombang 

DPPH.  

Tabel 4 Data Hasil Perbandingan Pengujian Ekstrak Daun, Buah, Dan Biji Bidara 

Ekstrak  IC50 (ppm) 

Daun 127,87 

Buah 315,09 

Biji 205,85 

Dari hasil pengujian aktivitas antioksidan yang di dapat bahwa ekstrak yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling baik adalah ekstrak daun bidara dengan nilai 

IC50 = 127,87 ppm sedangkan ekstrak buah dengan nilai IC50 = 315,09 ppm dan 

ekstrak biji dengan nilai IC50 = 205,85 menunjukan aktivitas sangat lemah karena > 

200 ppm.  

Tabel 5 Data Hasil Penetapan Kadar Fenol dan Antioksidan 

No Ekstrak  Kadar Fenol Total (%) Antioksidan (IC50) 

1 Daun 7,192% ± 0,0198 127,87 ppm 

2 Buah 5,115% ± 0,0052 315,09 ppm 

3 Biji 11,409% ±0,0195 205,85 ppm 

 

4. Simpulan dan Saran 

4.1. Simpulan 

a. Hasil penetapan kadar fenol total pada ekstrak daun, ekstrak buah dan 

ekstrak biji secara berurut-turut adalah 7,192% ± 0,0198; 5,115% ± 

0,0052; dan 11,409% ± 0,0195.  

b. Nilai IC50 pada aktivitas antioksidan dari ekstrak daun, ekstrak buah dan 

ekstrak biji adalah 127,87 ppm, 315,09 ppm, dan 205,85 ppm. 

c. Ekstrak yang memiliki kandungan fenol paling tinggi adalah ekstrak biji 

dengan kadar 11,409% ± 0,0195. Ekstrak yang memiliki aktivits 

antioksidan paling baik adalah ekstrak daun dengan hasil IC50= 127,87 

ppm. 
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3.2.  Saran 

Perlu dilakukanya analisis lebih lanjut mengenai isolasi senyawa yang 

memiliki aktivitas antioksidan agar dapat diketahui golongan flavonoid jenis apa yang 

berperan sebagai antioksidan.   
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